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PEMBERIAN AROMATERAPI LEMON DALAM 

MENURUNKAN MUAL PASIEN KANKER NASOFARING 

DENGAN KEMOTERAPI   

Sri Hastuti¹, Anis Ika Nur Rohmah², Chairul Huda Al Husna3,  Henik Tri Rahayu4. 

Program Studi Ilmu Keperawatan, Universitas Muhammadiyah Malang, Indonesia 

Korespondensi : Srihastutiktp07@gmail.com   

ABSTRACT   

 

Latar belakang: Sebagian besar kanker nasofaring harus menjalani kemoterapi, untuk 

membunuh sel kanker atau memperlambat pertumbuhan sel kanker didalam tubuh. 

Namun, kemoterapi menimbulkan efek samping seperti mual dan muntah. Aromaterapi 

lemon, sebagai salah satu terapi alternatif nonfarmakologis, terbukti efektif dalam 

mengurangi mual melalui stimulasi sistem limbik.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh  aromaterapi lemon 

untuk menurunkan mual pada pasien kanker nasofaring dengan kemoterapi.  

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain studi kasus yang melibatkan 

pasien kanker nasofaring dengan kemoterapi. Pengambilan data dilakukan selama 3 

hari, dengan instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah Index of Nausea, 

Vomiting, and Retching (INVR), SDKI, SLKI dan SIKI. Subjek penelitian sebanyak satu 

orang yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Hasil: Studi kasus menunjukkan bahwa aromaterapi lemon efektif mengurangi rasa 

mual pada pasien kanker nasofaring yang menjalani kemoterapi. Berdasarkan SLKI, 

intensitas rasa mual menurun dari level 1 (meningkat) ke level 5 (menurun). Skor INVR  

didaptkan penurunan dengan skor 24 (berat) sebelum intervensi menjadi 9 (sedang) 

setelah tiga hari penerapan aromaterapi. 

Kesimpulan: Studi ini menyimpulkan bahwa pemberian aromaterapi lemon dapat 

membantu menurunkan tingkat mual meskipun ada obat antiemetik yang diterima oleh  

pasien kanker nasofaring yang sedang menjalani kemoterapi. Aromaterapi lemon dapat 

menjadi salah satu  intervensi non-farmakologis yang aman, praktis, dan mudah 

diterapkan untuk membantu mengelola efek samping mual akibat kemoterapi, sehingga 

berpotensi meningkatkan kualitas hidup pasien selama periode pengobatan. 

 

 

 

Kata Kunci : Kanker Nasofaring, Kemoterapi, Mual dan Muntah, Aromaterapi Lemon 
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GIVING LEMON AROMATHERAPY IN REDUCING NAUSEA IN 

NASOPHARYNGEAL CANCER PATIENTS UNDERGOING 

CHEMOTHERAPY  

Sri Hastuti¹,  Anis Ika Nur Rohmah², Chairul Huda Al Husna3,  Henik Tri Rahayu4. 

  Nursing Science Study Program, University of Muhammadiyah Malang, Indonesia  

Korespondensi : Srihastutiktp07@gmail.com 

ABSTRACT   

 

Background: Most nasopharyngeal cancers must undergo chemotherapy, to kill cancer 

cells, or slow the growth of cancer cells in the body. However, chemotherapy causes side 

effects such as nausea and vomiting. Lemon aromatherapy, as one of the non-

pharmacological alternative therapies, has been proven effective in reducing nausea 

through stimulation of the limbic system. 

Objective: This study aims to identify the effect of lemon aromatherapy to reduce nausea 

in nasopharyngeal cancer patients with chemotherapy. 

Research Methods: This study used a case study design involving nasopharyngeal cancer 

patients with chemotherapy. Data collection was conducted for 3 days, with the data 

collection instruments used being the Index of Nausea, Vomiting, and Retching (INVR), 

SDKI, SLKI and SIKI. The research subject was one person selected based on inclusion 

and exclusion criteria. 

Results: The case study showed that lemon aromatherapy was effective in reducing 

nausea in nasopharyngeal cancer patients undergoing chemotherapy. Based on SLKI, the 

intensity of nausea decreased from level 1 (increased) to level 5 (decreased). The INVR 

score also decreased significantly, from 24 (severe) before the intervention to 9 (moderate) 

after three days of aromatherapy application. 

Conclusion: This study concludes that giving lemon aromatherapy can help reduce 

nausea levels even though there are antiemetic drugs received by nasopharyngeal cancer 

patients undergoing chemotherapy. Lemon aromatherapy can be one of the safe, practical, 

and easy-to-implement non-pharmacological interventions to help manage the side effects 

of nausea due to chemotherapy, thus potentially improving the quality of life of patients 

during the treatment period. 
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